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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Karya komposisi musik “Devine Decree” merupakan sebuah transformasi 

ritmis Kendang Jawa mejadi riff musik Metal. Pola rtimis kendang memiliki 

karakteristik yg dekat dengan riff metal atau mirip dengan riff musik Metal. Pola 

aksen yg mirip dengan metal, warna suara, menjadi bahan untuk riff musik Metal. 

Konsep pembuatan riff Metal ini mengadopsi pola ritmis dari pukulan Kendang 

Jawa, di mana elemen bunyi “duk” diinterpretasikan sebagai nada-nada rendah atau 

register rendah, sedangkan bunyi “tak” diterjemahkan sebagai nada-nada tinggi 

atau register atas. Dalam pembuatan riff Metal mengalami penyesuaian berupa 

pengurangan dan penambahan pada ritmisnya. 

Karya komposisi musik “Devine Decree” ini terbagi menjadi empat bagian 

menurut pengelompokan makna dari ayat yang ada pada surat Al-Qori’ah, yaitu 

komposisi pertama ”Riddle”, komposisi kedua ”Doom”, komposisi ketiga 

“Judgement”, dan komposisi keempat ”Hawiyah”. Bagian-bagian ini dibuat sesuai 

dengan pembagian ayat pada makna surat Al-Qori’ah yang sekaligus dijadikan 

sumber pengembangan untuk pembuatan lirik. 

Dengan adanya karya komposisi ini, diharapkan bisa menjadi salah satu 

contoh bahwa musik tradisional dan musik modern dapat digabungkan dengan 

menggunakan konsep transformasi. Penggunaan pola ritmis kendang Jawa dalam 

musik metalcore tetap mengalami penyesuaian dengan musik metalcore agar 



67 
 

UPA PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA 
 

 

masing-masing unsur tidak kehilangan cirikhasnya, seperti menambahkan ketukan 

ataupun mengurangi ketukan pada pola kendang. Dan tidak satu komposisi penuh 

pola kendang Jawa terus digunakan, dengan demikian, pola kendang Jawa tidak 

kehilangan keaslian ritmisnya dan musik metalcore juga tidak kehilangan 

warnanya. 

 

 

B. Saran 

 

1. Melakukan observasi terhadap suatu objek yang akan digunakan untuk 

landasan penciptaan karya komposisi musik. 

2. Dalam proses penciptaan karya musik disarankan untuk tidak hanya 

berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses yang dijalani saat 

menciptakan suatu karya. Pada saat proses kreatif akan banyak menemukan 

dan menciptakan hal baru yang mungkin tidak ditemui pada hal lain. 

3. Melakukan eksplorasi sejauh mungkin untuk menggali sesuatu yang baru 

untuk menjadi inspirasi dalam menciptakan karya komposisi musik yang 

lain. 
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